BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

Peran Guru PAK sebagai pengajar, pembimbing dan juga
sebagai motivator dapat mengarahkan siswa dan juga mengajar
siswa dari ketiga hal diatas dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa. Peran Guru
PAK juga sebagai pembimbing dapat membimbing siswa untuk
menuntun siswa agar siswa dapat melaksanakan metode diskusi
untuk meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa. Peran
Guru PAK memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu
melaksanakan metode diskudi di dalam proses pembelajaran
berlangsung. Metode diskusi sangat penting untuk siswa, metode
diskusi ini dapat meningkatkan kemampuan literasi baca tulis
siswa. Dengan melaksanakan metode diskusi, siswa dapat
berusaha untuk mencari buku untuk dibacanya dan menulis hal-
hal yang penting untuk bisa menjawab apa yang sedang

disikusikan bersama dengan teman kelompoknya.
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B. Saran

Berikut adalah beberapa saran yang peneliti ajukan untuk
mempebaiki peran Guru PAK melalui metode diskusi bagi
kemampuan literasi baca tulis siswa dalam pembelajaran ke
depannya:

Dalam menerapkan metode diskusi, guru harus terlebih dahulu
melakukan persiapan dengan baik dan mempersiapkan topic yang
akan didiskusikan agar dapat mendapatkan hasil yang optimal.
Untuk dapat meningkatkan literasi baca tulis siswa, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca buku
sebelum melaksanakan proses pembelajaran, dari perilaku guru
dapat ditiru oleh siswa karena guru dapat dijadikan contoh oleh
siswa.

Bagi siswa untuk lebih meningkatkan kemauan untuk Pelaksanaan
metode diskusi, agar metode ini selalu di laksanakan dalam proses
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan lagi

ketelitian yang baik dalam segi kelengkapan data.
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